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5.1 Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan struktur agraria di Bihar
tidak semata-mata disebabkan oleh “nnsgﬁhlu{uaL melainkan oleh interaksi vang
terus berlangsung angira. sistem mﬁm’mmldtt aktor yang menjalankanmyz.
Sistem yang berdsal dari praltik sejarah kolonial, seperti pencatatan tanah melalui
khatian dan mekanisme verifikasi kepemilikun, masih digunakan hingga saat ini
dan menjadi dasar dalam menentukan siapa yang diaki sehagai pemilik tanah.
Dalam penelitian ini. Khatian tidak hanya berfungsi sebagni instrumen administratif,
melainkan sebagai mekanisme yvang mreprmnmﬂlnm nﬂmpmahmkan
relasi ks dalam struktur agraria, karena menentukan legitimasi kepe
akses terhadap sumber daya. Keberfanjutan fungsi tersebut diperkuat mhlm
program modemisasi administrasi pertanahan seperti Digital India Land Records
Modemization  Programme  (DILRMP), yang secara formal — bertujuan
m:unglﬂhu transparansi dan efisiensi sistem pmm‘lﬂm tamah.  Namun,
pm.h‘.lim mi menemukan habwa digitalisasi tidak mﬁ q‘lmn:dﬂ mengulmh
strukiur relosi kuasa yang ada, karena duta dan legitimasi chmiﬁlmn tetap
mcr*lkpa& Eﬁﬁphﬂu Femnaﬁwmm“ﬂ movasi
n:dmmmﬁfjmn m-umuimtmkm lxma ketika tidak disertai perubahan
dalam distribusi akses dan kontrol terhadap sistem tersebut. Dalam praktiknya,
sistem tersebul dqalankﬂ;,d:mmﬂmkm,@ dipertshankan oleh aktor di tingkat
lokal. Peran tersebut terlthat melabo Fa:tmhu'ﬁt yang menjadi ruang utama dalam
menjalankan fungsi administratif sekaligus mempertahankan struktur yang sudah
ada. Melalui institusi in, elite lokal tidak hanya menjalankan aturan, melainkzn thut
menentukan bagaimana sistem tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan im mepunjukkan bahwa relasi kuasa tidak hanya berasal dan aturan formal,
meelainkan dar cara aktor menggunakan dan mengelola sistem tersebut. Kondisi ini
menyebabkan struktur agraria yang terbentuk sejak masa kolonial tetap




bertahan karena sdanya hubungan yang saling menguatkan antara sistem dan aktor
yang diuntungkan di dalamnya.
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